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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sinar Perdana Caraka Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar Perdana Caraka 

Riau. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan alat ukur analisis jalur (path 

analysis) dan di analisis dengan menggunakan program SPSS. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT. 

Sinar Perdana Caraka sebanyak 91 orang pada bagian produksi. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Secara simultan variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Sinar Perdana Caraka Riau. 

 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan.  
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PE NDAHUL UAN   

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan suatu organisasi 

atau perusahaan, sebab manusia merupakan aset hidup yang perlu diperhatikan secara khusus oleh 

prusahaan. Tolak ukur keberhasilan dari manajemen sumber daya manusia adalah dalam hal kinerja 

atau produktivitas karyawan. Penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang baik 

individu maupun organisasi. Menurut Darmadi (2022-394), bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan terjemahan dari man power managemen yang mengatur unsur manusia dikenal dengan istilah 

manajemen personalia atau manajemen kekaryawanan. Salah satu proses manajemen sumber daya 

manusia yang sangat penting dalam mengembangkan dan meningkatkan kinerja karyawan yang 

bekerja pada suatu perusahaan adalah melalui program keselamatan kerja, kesehatan kerja dan juga 

melihat tingkat kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Adanya (K3) seharusnya perusahaan perlu 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan dari perusahaan tersebut. Berdasarkan UU No. 1 

Tahun 1970 tentang keselamatan kerja bahwa tujuan keselamatan dan kesehatan kerja yang berkaitan 

dengan mesin, peralatan, landasan tempat kerja dan lingkungan tempat kerja adalah mencegah 

terjadinya kecelakaan dan sakit akibat kerja, memberikan perlindungan pada sumber-sumber 

https://joecy.org/index.php/joecy
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produksi sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Faktor keamanan dan 

perlindungan dalam bekerja menjadi salah rasa aman dan nyaman karena dirinya merasa 

mendapatkan perlindungan yang baik dari perusahaan, maka karyawan tersebut akan bekerja dengan 

perasaan yang tenang dan bekerja secara baik. PT. Sinar Perdana Caraka (SPC) adalah perusahaan 

milik asing (PMA) yang bergerak dalam pengelolaan minyak kelapa sawit atau tandan buah segar 

(TBS) menjadi minyak mentah atau crude palm oil (CPO). Berdiri pada tahun 1998 di desa Balai Jaya 

Balam Km 38 kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir Riau. 

Kegiatan produksi PT. Sinar Perdana Caraka yang sangat memperhatikan kualitas minyak yang 

akan dihasilkan, begitu juga dalam hal kegiatan produksi yang diawali dengan sistem seleksi atau 

penyortiran buah sesuai dengan kriteria dan persyaratan yang sudah ditetapkan oleh pihak 

perusahaan. Kinerja memainkan peran penting bagi peningkatan kemajuan atau perubahan kearah 

yang lebih baik untuk mencapai tujuan keberhasilan dalam mengelola Crude Palm Oil (CPO) di 

perusahaan ini. Menurut Nurzaman (2016:290), keselamatan kerja didefinisikan sebagai upaya untuk 

mencegah terjadinya gangguan fisik dan mental pada karyawan selama dan setelah melaksakan tugas. 

Sementara itu, kesehatan kerja diartikan sebagai kondisi lingkungan kerja yang sehat, baik secara fisik 

maupun mental, sehingga dapat menjaga kesehatan karyawan. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Ade Sofyan (2017) menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan upaya strategis 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk melindungi tenaga kerja dari berbagai bahaya seperti, sakit, 

kecelakaan dan kerugian yang timbul akibat melakukan pekerjaan. Keselamatan dan kesehatan kerja 

di PT. Sinar Perdana Caraka masih belum optimal karena dipengaruhi beberapa faktor yaitu kondisi 

peralatan yang tidak selalu berfungsi dengan baik, penggunaan alat pelindung diri (APD) yang tidak 

konsisten dan tidak diterapkan dengan baik, kondisi cuaca yang tidak menentu diarea kerja terbuka, 

sehingga dapat mempengaruhi kesehatan para karyawan. Kepuasan kerja merupakan sikap 

emosional positif yang mencerminkan rasa puas dan kecintaan terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja 

dalam konteks pekerjaan dapat didefinisikan sebagai perasaan puas yang diperoleh dari hasil kerja, 

penempatan, kepuasan kerja merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi motivasi, 

produktivitas, dan kinerja karyawan. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan kepala 

bidang, teridentifikasi beberapa fenomena yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Pertama, banyak 

karyawan yang mengalami kecelakaan kerja disebabkan oleh ketidakpatuhan terhadap prosedur dan 

aturan keselamatan serta kesehatan kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Ketidakpuasan ini 

berpotensi menurunkan motivasi dan produktivitas karyawan. Ketiga, komunikasi antar karyawan 

yang tidak berjalan efektif seringkali menyebabkan kesalahpahaman dan menghambat koordinasi 

serta kerja sama di dalam tim.  
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ME TODE  PENE L ITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan alat 

ukur analisis jalur (path analysis) dan di analisis dengan menggunakan program SPSS. Adapun sampel 

dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Sinar Perdana Caraka sebanyak 91 orang pada bagian 

produksi. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik sampling. 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji Validitas 

Untuk mengetahui kevalidan dan reliabilitas item variabel dilakukan uji coba instrumen. 

Penelitian ini menggunakan uji validitas serta uji reliabilitas ketika mengolah data. Uji validitas serta 

uji reliabilitas digunakan dengan tujuan agar kuesioner mendapatkan hasil valid dan reliabel. Uji 

validitas pada proses analisis data memiliki tujuan agar validitas instrument penelitian dapat 

diketahui, sehingga instrumen bisa dipakai mengukur hal yang sudah sepatutnya diukur. Sedangkan 

instrumen disebut reliabel bila instrumen penelitian bisa digunakan mengukur objek serupa dan 

mengasilkan data yang serupa. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi product 

moment. Item koesioner dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabe, dengan N=91 jumlah 

responden, pada signifikasi 5% pada distribusi nilai r tabel statistik maka diperoleh nilai yang 0.2039 

dan syarat uji validitas lainnya adalah nilai signifikansi harus lebih kecil dari 0.05. 

Uji R liabilitas  

 Ghozali (2018:45) uji reliabilitas adalah suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila 

jawaban responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner menunjukkan konsistensi atau stabilitas 

dari waktu kewaktu.  

 Kuesioner disebut reliabel apabila jawaban responden konsisten. Uji reliabilitas pada 

penelitian ini memakai uji statistik Cronbach A lpha (α) dengan ketentuan: 

a. Apabila angka (Cronbach Alpha > 0,70), disebut reliabel. 

b. Apabila angka (Cronbach Alpha <0,70), disebut tidak reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa alat uji regresi liear berganda layak atau tidak 

untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. Apabila uji asumsi klasik terpenuhi, maka alat uji 

statistik regresi linear berganda dapat digunakan. 

 Uji Normalitas Data 

 Tujuan uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti 

atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng. Data yang baik 
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adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak 

melenceng kekiri atau kekanan. Uji normalitas probability plot dan uji Kolmogorov smirnov (K-S). 

Menurut Imam Ghozali (2021:161) model regresi dikatakan berdistribusi normalitas jika data 

ploting (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya atau mengikuti garis diagonal.  

Uji Multikolinearitas 

 Uji multikoliniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditentukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antar variabel independen, karena korelasi yang tinggi antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat mebnjadi terganggu. Ppengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF 

antar variabel independen. Jika VIF menunjukkan angka lebih kecil dari 10 menandakan tidak terjadi 

gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian heteroskedastisitas digunakan adalah 

dengan uji scatterplot. 

 Model regresi yang memenuhi persyaratan yaitu model yang terdapat kesamaan varian dari 

residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Jika tidak 

ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar scatterplots, serta 

titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi  

 Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dapat korelasi antara residual pada 

suatu observasi dengan residual pada observasi lainnya dalam model regresi. Autokorelasi dapat 

dideteksi menggunakan uji Durbin-Waston (DW). Nilai DW berkisar antara 0 hingga 4 dengan 

interprestasi sebagai berikut: 

1. Nilai DW mendekati 2: tidak terjadi autokorelasi. 

2. Nilai DW < 2: terjadi autokorelasi positif. 

3. Nilai DW > 2: terjadi autokorelasi negative. 

Pengujian H ipotesis  

 Uji hipotesis adalah pengambilan keputusan jawaban statistik yang diginakan untuk 

menentukan apakah terdapat cukup bukti dalam data sampel guna mendukung suatu pernyataan 

terhadap populasi. Komponen dalam uji hipotesis meliputi: 

a. Hipotesis nol (H
0
): menyatakan tidak adanya perbedaan atau pengaruh. 

b. Hipotesis alternative (H
1
): menyatakan adanya perbedaan atau pengaruh. 

c. Trif signifikansi (α): Batas toleransi kesalahan, umumnya sebesar 0,05.  
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d. Statistik uji: nilai yang diperoleh dari data sampel untuk menentukan keputusan terhadap H
0
.  

e. Keputusan: Menolak atau menerima H
0 
berdasarkan nilai statistik uji dan P-value.  

Uji Analisis Regresi L inier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda yaitu digunakan untuk melihat hubungan linier antara dua 

atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Dalam analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk membuktikan berpengaruh variabel independen, yaitu keselamatan dan kesehatan 

kerja (X
1
), kepuasan kerja (X

2
), terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y). 

Uji Parsial (uji T ) 

 Uji parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh individual variabel independen (X) terhadap 

(Y) secara terpisah atau satu persatu dan disini Uji t dihunakan untuk menguji H
1 
dan H

2
. Dasar 

pengambilan uji t adalah sebagai berikut: 

a. H
1
: variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (α = 0). 

b. H
2
: variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (α α 0). 

Uji Determinasi (R
2

)  

 Digunakan untuk mengukur seberapa besar pengharuh variabel independen terhadap 

variabel dependen dan nilainnya berkisar antar nol sampai sartu (0 α R
2

 α1). Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan 2 variabel yaitu keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan kepuasan kerja 

maka sesuai syarat uji koefisien determinasi jika variabel dua atau lebih yang digunakan untuk 

melihat besar pengaruh untuk variabel (X)terhadap variabel (Y) menggunakan adjustread r square. 

 

KE SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Keselamatan dan kesehatan kerja (X
1
) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Sinar Perdana Caraka Riau. 

b. Kepuasan kerja (X
2
) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sinar 

Perdana Caraka Riau. 

c. Keselamatan dan kesehatan kerja (X
1
) dan kepuasan kerja (X

2
) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Perdana Caraka Riau.  

Saran 

a. Keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan sangatlah penting untuk mendorong kinerja 

karyawan agar dapat menyesuaikan diri dan para karyawan mampu menerapkan sistem keselamatan 

dan kesehatan kerja dengan baik di perusahaan PT. Sinar Perdana Caraka Riau. 

b. Kepuasan kerja berdampak positif bagi karyawan PT. Sinar Perdana Caraka Riau. Namun setelah 

dilihat dari tanggapan beberapa responden pada PT. Sinar Perdana Caraka Riau perlunya pemimpin 
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perusahaan yang selalu mengingatkan kepada karyawan untuk lebih bersikap disiplin dalam sikap 

dan berbicara untuk mengingatkan perkembangan karir dan kepercayaan antar sesama rekan kerja. 

c. Karyawan PT. Sinar Perdana Caraka Riau harus lebih meningkatkan kinerja terutama dalam hal 

peningkatan kualitas kerja.  
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GAMBAR  

Table Uji Validitas Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (X1) 

Variabel R 

Hitung 

R Tabel Nilai 

Signifikan 

Keterangan 

X1.1 0.797 0.2039 0.000<0.05 Valid 

X1.2 0.803 0.2039 0.000<0.05 Valid 

X1.3 0.815 0.2039 0.000<0.05 Valid 

X1.4 0.798 0.2039 0.000<0.05 Valid 

X1.5 0.793 0.2039 0.000<0.05 Valid 

 

Tabel Uji Validitas Item Kuesioner Kepuasan Kerja (X2) 

Variabel R Hitung R Tabel Nilai Signifikansi Keterangan 

X2.1 0.903 0.2039 0.000<0.05 Valid 

X2.2 0.783 0.2039 0.000<0.05 Valid 

X2.3 0.893 0.2039 0.000<0.05 Valid 

 

Tabel Uji Validitas Item Kuesioner Kinerja Karyawan (Y) 

Variabel R Hitung R Tabel Nilai Signifikansi Keterangan 

Y.1 0.763 0.2039 0.000<0.05 Valid 

Y.2 0.791 0.2039 0.000<0.05 Valid 

Y.3 0.718 0.2039 0.000<0.05 Valid 

Y.4 0.757 0.2039 0.000<0.05 Valid 

Y.5 0.602 0.2039 0.000<0.05 Valid 

 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas Item Kuesioner Variabel (K3)  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.856 5 

 

Tabel Hasil uji Reliabilitas variabel kepuasan kerja (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.823 3 
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Tabel Uji Reliabilitas Kuesioner 

 Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.768 5 

 

 

Gambar Normal p-p plot Regression Standardized Residual 
 

 

Grafik Histogram 
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Tabel Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 91 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.94536836 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.057 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 
8.177 2.173  3.763 .000   

X1 .447 .097 .450 4.591 .000 .825 1.211 

X2 .259 .143 .177 1.805 .074 .825 1.211 

a. Dependent Variable: Y 
 

 

Gambar Uji Heteroskedastisitas Scatterplots 
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TabelHasil Uji Autokorelasi 

Tabel koefisien regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T  Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. E rror Beta Tolerance VIF  

1 (Constant) 8.177 2.173  3.763 .000   

X1 .447 .097 .450 4.591 .000 .825 1.211 

X2 .259 .143 .177 1.805 .074 .825 1.211 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Tabel Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T  Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. E rror Beta Tolerance VIF  

1 (Constant) 8.177 2.173  3.763 .000   

X1 .447 .097 .450 4.591 .000 .825 1.211 

X2 .259 .143 .177 1.805 .074 .825 1.211 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Tabel Hasil Uji f 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 146.586 2 73.293 18.936 .000
b
 

Residual 340.601 88 3.870   

Total 487.187 90    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 

 

 

 

 

 

Model Summary
b
 

M

o

d

el R 

R 

Sq

ua

re 

Adj

uste

d R 

Squ

are 

Std. 

Error 

of the 

Estim

ate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Squ

are 

Ch

ang

e 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .5

4

9
a
 

.30

1 
.285 

1.967

35 

.30

1 
18.936 2 88 .000 2.138 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja, K3 

b. Dependent Variable: Kinerja 
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Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .549
a
 .301 .285 1.96735 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
 

 

 

 

 


